BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait dengan siklus pendapatan
pada CV. Lavaggio Fabricare yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan
beberapa kelemahan pada siklus pendapatan perusahaan, antara lain:

a. Perusahaan tidak memiliki sistem pengingat jatuh tempo yang baik. Admin
penjualan akan melakukan pengecekan terhadap piutang pelanggan satu per
satu secara manual serta bagian admin penjualan menagih piutang hanya
berdasarkan ingatan. Sistem pengingat jatuh tempo yang tidak ada ini akan
menimbulkan risiko terlambatnya melakukan penagihan piutang kepada
pelanggan.

b. Dokumen tanda terima, surat jalan, serta faktur penjualan tidak saling
terhubung satu dengan yang lain. Pada dokumen tanda terima tidak memiliki
nomor tanda terima. Nomor tanda terima ini sangat penting bagi
keterhubungan dokumen. Pada dokumen surat jalan tidak memiliki nomor
tanda terima dan pada dokumen faktur penjualan juga tidak memiliki nomor
surat jalan. Hal ini menyebabkan tidak saling terhubungnya dokumen tanda
terima, surat jalan, dan faktur penjualan.

Berdasarkan kelemahan pada siklus pendapatan CV. Lavaggio Fabricare,
dibutuhkan rancangan sistem informasi akuntansi untuk dapat meminimalisir
kelemahan — kelemahan yang ada pada perusahaan:

a. Terdapat sistem pengingat jatuh tempo piutang pelanggan yaitu dengan
memberikan warna pengingat pada tabel piutang di dalam web. Warna
pengingat piutang pelanggan ini akan berubah secara otomatis. Terdapat
3 warna dalam pengingat jatuh tempo piutang pelanggan. Warna hijau
menandakan waktu penagihan piutang masih panjang yaitu pada tanggal
1 — 10. Warna kuning menandakan bahwa admin penjualan harus
bersiap — siap untuk menagih piutang pelanggan yaitu tanggal 11 — 20
sedangakan ketika piutang pelanggan sudah dekat dengan tanggal jatuh
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tempo pengingat jatuh tempo piutang akan berubah menjadi warna
merah, menandakan admin penjualan harus segera menagih piutang
pelanggan.

Pada siklus pendapatan berbasis web ini dibuat agar dokumen tanda
terima, surat jalan dan faktur penjualan dapat terhubung semua. Pada
dokumen tanda terima terdapat nomor tanda terima. Nomor tanda terima
ini akan dicantumkan pada nomor surat jalan. Hal ini bertujuan agar
dokumen surat jalan dapat terhubung dengan dokumen tanda terima.
Pada dokumen faktur penjualan terdapat nomor surat jalan supaya
dokumen faktur penjualan dapat terhubung dengan dokumen surat jalan.
Keterkaitan dokumen ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam

pencatatan dokumen.

Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan observasi dan

perancangan siklus pendapatan CV. Lavaggio Fabricare:

5.3

a. Penelitian ini tidak melakukan pembahasan terkait dengan pembukuan
akuntansi perusahaan, yakni: jurnal maupun buku besar, karena penelitian
ini lebih berfokus pada pembenahan sistem lama di CV. Lavaggio Fabricare.

. Pada situasi pandemi Covid — 19 terdapat keterbatasan komunikasi secara
tatap muka dengan narasumber. Keterbatasan tatap muka ini menyebabkan
kegiatan wawancara terkait penelitian ini sulit dilakukan. Maka dari itu,
komunikasi yang dapat dilakukan hanya melalui media social WhatsApp
Messenger yang bersifat daring tanpa tatap muka.

Saran

Berdasarkan hasil analisis pada CV. Lavaggio Fabricare terdapat beberapa

saran bagi perusahaan, antara lain:

a. Perusahaan sebaiknya menggunakan sistem informasi akuntansi secara
terkomputerisasi sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan dapat

meningkatkan kinerja perusahaan.
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b. Perusahaan sebaiknya melakukan pengaturan pada batas hari jatuh tempo
sebagai pengingat piutang agar tidak terjadi keterlambatan dalam pelunasan

piutang pelanggan.
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